ABSTRACT

This research focuses on the property sector, which is one of the vital
industries in the Indonesian economy. In recent years, this sector has experienced
various dynamics, both in terms of demand, regulations and changes in market
trends. This phenomenon creates challenges and opportunities for property
companies to adapt quickly. For this reason, researchers are interested in finding out
the extent of the influence of debt and liquidity policies on company value with
earnings management as an intervening variable in property sector companies listed
on the IDX in 2019-2023. The research population includes all property sector
companies listed on the IDX in 2019-2023, namely 92 companies. The sample in the
research was determined using the Purposive Sampling method so that a total sample
of 57 companies was obtained. The research method used is multiple linear
regression analysis using SPSS 23 tools to identify the relationship between research
variables.

The research results show that partially, Debt Policy has a negative and
significant influence on Earnings Management, while Liquidity has a positive and
significant influence on Earnings Management. Furthermore, Debt Policy has a
negative and significant effect on Company Value, while Liquidity and Earnings
Management have a positive and significant effect on Company Value. In a mediation
test based on path analysis, it was found that Earnings Management could mediate
the influence of Debt Policy on Company Value, but could not mediate the influence
of Liquidity on Company Value. This conclusion provides important insights for
policy makers and companies in understanding the importance of corporate value.
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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada sektor properti, yang merupakan salah satu
industri vital dalam perekonomian Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir, sektor
ini mengalami berbagai dinamika, baik dari segi permintaan, regulasi, maupun
perubahan tren pasar. Fenomena tersebut menciptakan tantangan dan peluang bagi
perusahaan properti untuk beradaptasi dengan cepat. Untuk itu peneliti tertarik untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh kebijakan hutang dan likuiditas terhadap nilai
perusahaan dengan manajemen laba sebagai variabel intervening pada perusahaan
sektor properti yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. Populasi penelitian mencakup
seluruh perusahaan sektor properti yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023, yaitu
sebanyak 92 perusahaan. Sampel pada penelitian ditentukan dengan metode
Purposive Sampling sehingga didapat total sampel sebanyak 57 perusahaan. Metode
penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan
menggunakan perangkat SPSS 23 untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-
variabel penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, Kebijakan Hutang
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Manajemen Laba, sedangkan
Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen Laba. Selanjutnya,
Kebijakan Hutang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan,
sedangkan Likuiditas dan Manajemen Laba berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Nilai Perusahaan. Dalam uji mediasi berdasarkan analisis jalur, ditemukan
bahwa Manajemen Laba dapat memediasi pengaruh antara Kebijakan Hutang
terhadap Nilai Perusahaan, namun tidak dapat memediasi pengaruh Likuiditas
terhadap Nilai Perusahaan. Kesimpulan ini memberikan wawasan penting bagi
pembuat kebijakan dan perusahaan dalam memahami pentingnya nilai perusahaan.

Kata kunci: Kebijakan Hutang (DER), Likuiditas (CR), Manajemen Laba, dan
Nilai Perusahaan (PER).
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